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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
penguatan ekonomi masyarakat pesisir, terutama pada komoditas rajungan yang
bernilai ekonomi tinggi. Namun, UMKM rajungan di Wilayah Tanara masih
menghadapi kendala berupa rendahnya pemanfaatan teknologi digital, sistem
pemasaran yang masih tradisional, serta terbatasnya jangkauan pasar sehingga
berdampak pada rendahnya daya saing produk. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM rajungan
melalui penerapan pemasaran berbasis digital yang terintegrasi dan berorientasi
perluasan pasar. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis
pemberdayaan yang meliputi observasi dan identifikasi masalah, analisis
kebutuhan mitra, pelatihan digital marketing, pendampingan, implementasi
pemasaran digital, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media
digital, ditandai dengan keterampilan pengelolaan media sosial dan marketplace
secara mandiri serta kemampuan membuat konten promosi yang lebih
profesional. Selain itu, terjadi perluasan jangkauan pemasaran dari yang
sebelumnya hanya terbatas pada pasar lokal menjadi lebih luas hingga luar
daerah, serta meningkatnya interaksi dengan calon konsumen melalui platform
digital. Program ini juga mendorong perubahan pola pikir pelaku usaha dari
sistem konvensional menuju sistem pemasaran digital yang lebih modern dan
adaptif. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi digital, daya saing, dan pengembangan usaha UMKM rajungan di
Wilayah Tanara secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian nasional karena memiliki
kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta
penguatan ekonomi berbasis potensi lokal, khususnya pada wilayah pesisir yang bergantung pada sektor
perikanan (Fitriah et al., 2026; Suharsono & Fitriah, 2026). Dalam konteks tersebut, komoditas hasil laut
memiliki nilai strategis karena tidak hanya memenuhi kebutuhan domestik, tetapi juga memiliki peluang
besar untuk dikembangkan sebagai produk ekspor. Salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi adalah rajungan, yang permintaannya relatif stabil di pasar nasional maupun internasional
(Nugraha, 2025).

Wilayah Tanara sebagai wilayah pesisir memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar,
terutama pada komoditas rajungan. Meskipun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa potensi
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku UMKM setempat. Sebagian besar UMKM
rajungan masih menjalankan kegiatan usaha dengan pola tradisional, baik dalam proses produksi maupun
pemasaran. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan jangkauan pasar serta rendahnya daya saing produk
dibandingkan dengan daerah lain yang telah lebih maju dalam pengelolaan usaha (Juanita et al., 2024).

Permasalahan lain yang dihadapi adalah terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dalam
mendukung kegiatan usaha. Di era transformasi digital saat ini, kemampuan memanfaatkan teknologi
menjadi faktor penting dalam memperluas akses pasar dan meningkatkan efisiensi bisnis. Namun demikian,
pelaku UMKM di Wilayah Tanara masih menghadapi keterbatasan dalam penggunaan media digital seperti
marketplace, media sosial, dan platform penjualan daring. Akibatnya, proses pemasaran masih bergantung
pada sistem konvensional yang membatasi potensi pertumbuhan usaha (Ngabalin, 2023).

Rendahnya literasi digital juga menjadi faktor penghambat dalam pengembangan UMKM
rajungan. Padahal, digitalisasi usaha tidak hanya berdampak pada aspek pemasaran, tetapi juga pada
peningkatan kualitas manajemen usaha, penguatan identitas produk, serta perluasan jaringan konsumen.
Berbagai studi menunjukkan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan efisiensi usaha sekaligus
memperkuat daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas (Mardiana et al., 2025; Ramadhani, 2025).
Sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya juga membuktikan bahwa penerapan digital
marketing pada UMKM sektor perikanan mampu meningkatkan performa penjualan serta memperluas
jangkauan pasar secara signifikan. Pendampingan berbasis digital juga terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara lebih terstruktur dan adaptif terhadap perubahan
pasar (Pangestu et al., 2023) dan (Soleh et al., 2024) Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
digital merupakan strategi yang relevan dalam pengembangan UMKM di era saat ini.

Selain itu, integrasi antara pemanfaatan teknologi digital dan penguatan kapasitas pelaku usaha
terbukti mampu meningkatkan nilai tambah produk serta membuka peluang ekspansi ke pasar ekspor.
Pendekatan tersebut menjadi sangat relevan untuk diterapkan pada UMKM rajungan di Wilayah Tanara,
mengingat potensi komoditas yang besar namun belum dioptimalkan secara maksimal. Penguatan kapasitas
pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi digital juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan usaha jangka panjang (Linda et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan produksi, tetapi juga pada penguatan sistem pemasaran dan
pengembangan usaha berbasis digital yang terintegrasi. Program ini diarahkan untuk mendukung UMKM
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rajungan di Wilayah Tanara agar mampu meningkatkan daya saing, memperluas akses pasar, serta
mempersiapkan produk untuk masuk ke pasar ekspor secara berkelanjutan (Fitriah & Ayunda, 2025; Mala
et al., 2024), (Martin & Chandra, 2024; Ramadhani, 2025; Sholikah et al., 2025).

Adapun tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan daya saing UMKM rajungan di
Wilayah Tanara melalui penerapan sistem pemasaran berbasis digital yang terintegrasi dan berorientasi
ekspor. Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan usaha
yang lebih modern, adaptif, dan berkelanjutan. Kontribusi utama dari program ini diharapkan dapat
memberikan dampak berupa peningkatan pendapatan masyarakat pesisir, perluasan akses pasar
internasional, serta penguatan ekonomi lokal berbasis potensi wilayah (Audia et al., 2023) dan (Farug &
Fitriah, 2025; Fitriah, Setiawan, et al., 2025; Fitriah, Fauzi, et al., 2025a).

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif berbasis pemberdayaan, di mana pelaku UMKM rajungan di Wilayah Tanara dilibatkan secara
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini bertujuan agar program tidak hanya bersifat transfer
pengetahuan, tetapi juga mendorong kemandirian mitra dalam mengelola dan mengembangkan usaha
secara berkelanjutan (Fitriah, Fauzi, et al., 2025b; Fitriah et al., 2025; Gulo & Fitriah, 2026; Prakoso &
Fitriah, 2026).

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan identifikasi kondisi mitra. Pada
tahap ini dilakukan pengumpulan informasi terkait kondisi usaha UMKM rajungan, meliputi proses
produksi, sistem pemasaran yang digunakan, serta pemanfaatan teknologi digital. Hasil identifikasi ini
digunakan sebagai dasar dalam merancang bentuk pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mitra di
lapangan.

Tahap selanjutnya adalah analisis kebutuhan mitra untuk menentukan prioritas permasalahan yang
harus diselesaikan. Fokus utama pada tahap ini adalah pada aspek pemasaran, peningkatan daya saing
produk, serta kesiapan UMKM dalam memasuki pasar yang lebih luas. Hasil analisis ini menjadi dasar
dalam penyusunan strategi program pengabdian. Setelah itu dilakukan kegiatan pelatihan dan
pendampingan kepada pelaku UMKM rajungan. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan pemahaman
dan keterampilan dalam penggunaan media digital untuk pemasaran produk, seperti media sosial dan
platform marketplace. Selain itu, mitra juga diberikan pendampingan dalam pembuatan konten promosi,
pengelolaan akun bisnis, serta strategi pemasaran yang lebih efektif.

Tahap berikutnya adalah implementasi sistem pemasaran digital oleh mitra UMKM. Pada tahap
ini, pelaku usaha mulai menerapkan secara langsung hasil pelatihan dalam kegiatan usahanya, termasuk
penggunaan media digital untuk promosi, penjualan, dan pengembangan jaringan pasar. Pendampingan
tetap dilakukan secara berkala untuk memastikan proses implementasi berjalan dengan baik. Selanjutnya
dilakukan monitoring dan evaluasi untuk mengukur keberhasilan program. Evaluasi dilakukan berdasarkan
perubahan kemampuan mitra dalam menggunakan teknologi digital, peningkatan jangkauan pemasaran,
serta peningkatan penjualan produk. Monitoring juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang masih
dihadapi selama proses pelaksanaan program.

Tahap terakhir adalah keberlanjutan program, yaitu memastikan bahwa UMKM rajungan di
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Wilayah Tanara mampu menjalankan sistem pemasaran digital secara mandiri tanpa ketergantungan penuh
pada pendamping. Pada tahap ini juga diarahkan pembentukan kebiasaan baru dalam pengelolaan usaha
yang lebih modern, efisien, dan berorientasi pasar yang lebih luas, termasuk pasar luar daerah.

/
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM rajungan di Wilayah Tanara dilaksanakan
pada tanggal 30 April 2026 dengan fokus pada penguatan kapasitas pelaku usaha dalam pemasaran berbasis
digital serta peningkatan daya saing produk menuju pasar yang lebih luas, termasuk potensi ekspor.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan,
implementasi, serta evaluasi dan keberlanjutan program. Pendekatan ini bertujuan agar hasil kegiatan tidak
hanya berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga dapat diterapkan secara nyata dalam aktivitas
usaha mitra.

Pada tahap awal berupa sosialisasi dan identifikasi kondisi mitra, diperoleh gambaran bahwa
UMKM rajungan di Wilayah Tanara masih didominasi oleh sistem pemasaran tradisional. Produk rajungan
umumnya dipasarkan melalui perantara atau dijual langsung di pasar lokal tanpa strategi pemasaran yang
terstruktur. Kondisi ini menyebabkan terbatasnya jangkauan pasar, rendahnya nilai tawar produk, serta
ketergantungan pada permintaan lokal yang tidak stabil. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam
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kegiatan usaha masih sangat terbatas, sehingga proses adaptasi terhadap perkembangan pasar modern
belum berjalan optimal.

Tahap pelatihan dilakukan dengan memberikan materi mengenai dasar-dasar pemasaran digital,
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta pengenalan marketplace sebagai platform
penjualan produk. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM
terhadap konsep digital marketing, termasuk cara membangun branding produk dan menjangkau konsumen
secara lebih luas. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan mitra dalam memahami strategi promosi
berbasis digital yang sebelumnya belum pernah diterapkan secara sistematis. Selanjutnya pada tahap
pendampingan, mitra UMKM diberikan bimbingan secara langsung dalam praktik pemasaran digital.
Kegiatan ini meliputi pembuatan konten promosi produk rajungan, seperti foto produk yang lebih menarik,
penyusunan deskripsi produk yang informatif, serta penentuan strategi harga yang sesuai dengan target
pasar. Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan praktis pelaku UMKM dalam
mengelola media promosi digital. Mitra mulai mampu menghasilkan konten pemasaran yang lebih
profesional dan memiliki daya tarik visual yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Pada tahap implementasi, beberapa pelaku UMKM mulai menerapkan pemasaran digital secara
mandiri melalui media sosial dan platform marketplace. Meskipun masih dalam tahap awal, telah terlihat
adanya perluasan jangkauan pasar yang tidak hanya terbatas pada wilayah lokal, tetapi juga mulai
menjangkau konsumen di luar daerah. Respons pasar terhadap produk rajungan menunjukkan potensi yang
positif, ditandai dengan meningkatnya interaksi calon pembeli melalui media digital. Hal ini
mengindikasikan bahwa digitalisasi pemasaran mampu memberikan peluang baru dalam pengembangan
usaha UMKM.

Tahap evaluasi menunjukkan adanya perubahan signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan,
dan pola pikir pelaku UMKM. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar mitra belum memahami
konsep pemasaran digital secara komprehensif dan masih bergantung pada metode konvensional. Namun
setelah program dilaksanakan, terjadi pergeseran pola pikir menuju pemanfaatan teknologi digital sebagai
sarana utama dalam pengembangan usaha. Perubahan ini menjadi indikator penting keberhasilan program
dalam aspek pemberdayaan masyarakat.

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang menggabungkan
pelatihan, pendampingan, dan implementasi langsung memberikan hasil yang lebih efektif dibandingkan
pendekatan teoritis semata. Keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan membuat proses transfer
pengetahuan menjadi lebih mudah dipahami dan diterapkan. Hal ini memperkuat bahwa pemberdayaan
berbasis partisipasi merupakan pendekatan yang tepat dalam pengembangan UMKM di wilayah pesisir.
Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas
UMKM rajungan di Wilayah Tanara, khususnya dalam aspek pemasaran digital dan perluasan akses pasar.
Program ini juga berhasil mendorong perubahan perilaku usaha dari sistem konvensional menuju sistem
berbasis digital yang lebih modern dan kompetitif. Meskipun demikian, keberlanjutan program masih
diperlukan agar implementasi digital marketing dapat berjalan secara konsisten dan memberikan dampak
jangka panjang terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.
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KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan pada pola pikir dan praktik usaha pelaku
UMKM dari sistem pemasaran konvensional menuju pemasaran berbasis digital. Mitra mulai mampu
menggunakan media sosial dan marketplace sebagai media promosi dan penjualan, serta memahami
pentingnya branding produk dalam meningkatkan nilai jual rajungan. Selain itu, terjadi perluasan jangkauan
pasar yang tidak hanya terbatas pada wilayah lokal, tetapi mulai mengarah ke pasar yang lebih luas.
Program PKM ini terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan digital,
penguatan strategi pemasaran, serta peningkatan peluang pengembangan usaha UMKM rajungan di
Wilayah Tanara. Namun demikian, keberlanjutan pendampingan masih diperlukan agar penerapan digital
marketing dapat berjalan lebih optimal, konsisten, dan berkelanjutan sehingga mampu mendukung kesiapan
UMKM menuju pasar yang lebih kompetitif, termasuk pasar ekspor.

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada mitra UMKM rajungan di Wilayah Tanara yang telah
berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Kerja sama, keterbukaan, serta antusiasme mitra dalam
mengikuti setiap tahapan kegiatan mulai dari sosialisasi, pelatihan, pendampingan, hingga implementasi
sangat berkontribusi terhadap keberhasilan program ini. Semoga hasil kegiatan ini dapat memberikan
manfaat nyata bagi pengembangan usaha UMKM rajungan di Wilayah Tanara serta menjadi langkah awal
dalam penguatan ekonomi masyarakat berbasis digital dan berkelanjutan.
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